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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan berkah dan rahmat-Nya dalam proses penyusunan buku ajar in.
Buku ajar ini disusun untuk memberikan pandangan dalam mempelajari
patologi sosial.  Buku ajar berisi materi patologi sosial yang disusun
berdasarkan kurikulum merdeka belajar yang dipakai. Mengikuti anjuran
kurikulum merdeka belajar, dengan menentukan Capaian Pembelajaran Mata
Kuliah (CPMK) pada mata kuliah patologi sosial yaitu mempelajari teori
patologi sosial dan perilaku patologi dalam masyarakat. Tujuan buku ajar ini
ialah dapat memudahkan mahasiswa dalam memahami materi patologi sosial
dengan jelas.

Mata kuliah patologi sosial merupakan mata kuliah yang wajib pada
program studi pendidikan IPS. Mata kuliah patologi sosial memiliki
signifikansi yang tinggi untuk dipahami, karena erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari dan masalah-masalah sosial di masyarakat. Oleh karena
itu, buku ini menjadi penting sebagai fondasi bagi mahasiswa memahami
penyakit sosial di masyarakat, sehingga mahasiswa dapat memberikan
kontribusi dalam menyelesaikan permasalahan di masyarakat..

Pembelajaran dalam buku ini menjelaskan tentang teori patologi sosial,
penyebab patologi sosial, dan perilaku patologis dalam masyarakat. Perilaku
patologis dalam masyarakat diantaranya pelacuran, korupsi, perjudian,
penyalahgunaan narkoba, dan kenakalan remaja. Perilaku patologis tersebut
banyak terjadi di masyarakat baik di kota maupun di daerah desa. Harapannya
dengan memahami materi patologis sosial ini, dapat memberikan bekal pada
mahasiswa Pendidikan IPS dalam bertingkah laku di masyarakat. .

Penulis menyadari bahwa buku ajar ini bukanlah sumber pengetahuan
akhir, sehingga diharapkan para mahasiswa untuk terus update dalam
mempelajari pengetahuan yang terus berkembang. Berbagai kekurangan
mungkin ditemukan dalam penulisan buku ini, karena keterbatasan penulis.
Segala bentuk kritik, saran, dan masukan terkait penyempurnaan buku ajar ini
sangat kami butuhkan. Penulis ucapkan terimakasih kepada seluruh tim
penulis yang telah berkontribusi banyak dalam penyusunan buku ini. Tanpa
usaha dari rekan-rekan penulis, menjadi keniscayaan buku ini terbit. kami juga



ucapkan terimakasih kepada mahasiwa dan para pembaca yang sudah memilih
buku ajar ini sebagai sumber pengetahuan Anda. Semoga buku ajar patologi
sosial ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

Tondano, April 2024
Tim Penulis
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BAB I
PATOLOGI SOSIAL

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti perkuliahan dengan topik patologi sosial, maka mahasiswa
dapat:

1. Menjelaskan pengertian patologi sosial

2. Menjelaskan masalah sosial

3. Menjelaskan sejarah patologi sosial

A. PENGERTIAN PATOLOGI SOSIAL
1. Pengertian Patologi Sosial

Secara harfiah kata patologi berasal dari bahasa Yunani yang terbagi
menjadi dua kata, yaitu kata pathos yang memiliki arti penyakit atau
penderitaan dan kata logos yang memiliki arti ilmu (Departemen Pendidikan
Nasional, 2002, hlm. 837). Sehingga patologi merupakan ilmu tentang
penyakit atau illness. Pada dasarnya penyakit tidak hanya diderita atau
dirasakan oleh seorang individu saja, namun dapat terjadi dalam skala besar
dalam masyarakat yang sering disebut dengan patologi sosial. Sementara
Sutherland (1945) menjelaskan istilah patologi sosial mengacu pada istilah
disorganisasi sosial dalam masalah sosial sebagai bentuk terapan ilmu
sosiologi. Patologi sosial dianggap sebagai ilmu yang mempelajari fenomena
sosial yang disebabkan karena perubahahan frekuensi dan intesitas konflik
yang ada di masyarakat sehingga muncul istilah “sick society”.

Berbeda dengan patologi anatomi dan klinik dalam ilmu kedokteran yang
membahas penyakit dalam tubuh manusia, patologi sosial berkaitan erat
dengan manusia dan masyarakat sebagai dampak dari adanya interaksi sosial
dan masalah sosial. Interaksi sosial dimaknai oleh Gillin & Gillin (dalam
Soekanto, 2005, hlm. 60) sebagai hubungan antara individu dengan individu,
kelompok dengan kelompok, dan individu dengan kelompok. Patologi sosial
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dapat dikatakan sebagai bentuk instabilitas dari interaksi sosial. Hal tersebut

selaras dengan pendapat Ludemann (2004), yaitu:
“The concept of social pathology seems to pose a dilemma for social
philosophers. On the one hand, social philosophers are easily repelled
by the transfer of a medical or biological vocabulary to issues regarded
as social or cultural. Biological, medical and naturalistic analogies seem
not only reductionist but also suspiciously amenable to being used as a
means of domination (Lu'demann, 2004)”.

Istilah patologi diberikan batasan tentang objeknya, baik dalam patologi
anotomi atau patologi berdasarkan sosial dan budaya. Laitinen & Sarkela
(2018) menjelaskan bahwa penggunaan kosakata diagnostik patologi yang
kritis secara sosial ke wacana rasis atau seksis guna melabeli suatu bentuk
minoritas sebagai penyimpangan yang tidak sehat mungkin lebih singkat
daripada yang dipikirkan oleh kritikus sosial secara sadar. Namun dapat
diklaim bahwa adanya patologi sosial membuat kritikus sosial untuk
denaturalisasi fenomena sosial sehingga mengungkapkan bagaimana sesuatu
yang mengambil bentuk peristiwa sebagai bentuk konstruksi sosial. Patologi
sosial sebagai ilmu yang mempelajari gejala-gejala sosial yang dianggap
penyakit sebagai bagian dari konstruksi sosial di masyarakat. Hal tersebut
diuraikan oleh Kartono (2005) bahwa patologi sosial berupa tingkah laku yang
bertolak belakang dengan norma-norma, stabilitas lokal, pola kesederhanaan,
moral, hak milik, solidaritas keluarga, hidup rukun bertetangga, disiplin,
kebaikan, dan hukum formal. Hal-hal yang tidak sesuai dengan kaedah norma
di masyarakat menjadi sebuah penyakit sosial sebagai acuan dalam konstruksi
sosial. Secara umum, patologi sosial menunjukkan beberapa karakter masalah
dari masyarakat tertentu yang dapat dikaitkan dengan hubungan sosial atau
proses sosial di dalamnya (Allen & Mendieta, 2019). Hadirnya konsep
patologi sosial untuk menunjukkan dalam konstruksi masyarakat memiliki
gangguan atau ketidaksesuaian yang dapat mempengaruhi proses
perkembangan budaya, integrasi sosial, atau sosialisasi individu maupun
masyarakat. Penyebab masalah sosial adalah perilaku menyimpang individu
daripada tranformasi sosial dalam skala besar yang melihat individu yang
dikatakan “sakit” dalam lingkup sosial menjadi ancaman “kesehatan” bagi
masyarakat. Hal tersebut menyebabkan sosiolog-sosiolog berperan dalam
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mendiagnosis patologi, baik dalam penggambaran gejala, mendeskripsikan
penyebab, atau untuk membantu anggota masyarakat dalam menemukan
solusi guna mengatasi dinamika masyarakat yang bermasalah.
Salah satu sosiolog, Sigmund Freud (1856-1939), memberikan pendapat
terkait dengan patologi sosial sebagai berikut:
"Social pathology is deviant behavior characterized by inadequate
personality patterns accompanied by unconscious experiences or
conflicts between the personality components of ideas, egos, and super
egos".

Ego yang dimiliki oleh pribadi dapat menimbulkan beberapa masalah
dalam masyarakat. Sebagaimana dikemukakan oleh Dollard (dalam Ludeman,
2004) bahwa patologi sosial merupakan penyimpangan tingkah laku yang
disebabkan oleh adanya agresif sebagai akibat rasa frustasi yang muncul
karena ketidakpuasan dalam diri sendiri yang berkembang dalam masyarakat.
Penyimpangan yang dilakukan oleh seorang individu dapat menjadi penyakit
di masyarakat, dapat menular atau pun mempengaruhi seseorang yang berada
dalam lingkungan tersebut. Seiring berkembangnya waktu, Honneth (dalam
Neuhann, 2023) ikut andil dalam mendeskripsikan patologi sosial bahwa tidak
hanya individu saja yang terlibat dalam pembentukan social illness, namun
lingkungan masyarakat juga ikut serta.

“A social pathology is an accumulation of a few individuals’ inadequate
participation in certain social practices. These individuals are incapable
of adequate participation because they do not correctly understand the
social practices in question. Furthermore, this misunderstanding is not
due to an individual failure, but socially induced (Neuhann, 2023)”.

Di sisi lain Podgorecki menguraikan fenomena patologi sosial dapat
terbagi menjadi beberapa kelompok, antara lain perceraian, inses, kejahatan
yang terorganisir, patologi institusi, maupun patologi individu termasuk
dengan bunuh diri, pembunuhan, alkoholisme, narkoba, kecanduan, dan
prostitusi (Niemiec & Rozej, 2021). Selain itu, patologi sosial digolongkan
sebagai ilmu pengetahuan yang bersifat empirik. Penyebabnya adalah metode
dalam patologi sosial didasari oleh data empirik dan objek yang digunakan
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melukiskan ada atau tidanya nilai yang terkandung. Vebrianto (1984)

menguraikan beberapa fase dalam perkembangan patologi sosial, antara lain:

a. Fase masalah sosial (social problems). Fase masalah sosial memiliki
objek penelitian dalam patologi berdasarkan masalah sosial seperti
masalah prostitusi, pengangguran, kejahatan, kemiskinan, penduduk, dan
lain-lain.

b. Fase disorganisasi sosial (social disorganization). Fase ini memiliki
objek penelitian berbentuk ketidaksesuaian aturan yang ada di
masyarakat. Pada fase ini muncul evaluasi dan perkembangan setelah
fase masalah sosial.

c. Fase sistematik dianggap sebagai fase lanjutan yang berupaya untuk
mengembangkan fase-fase sebelumnya. Patologi telah berkembangan
menjadi ilmu pengetahuan sosial yang sudah memiliki sistem yang akurat
dan dilandaskan oleh teori-teori seperti teori partisipasi sosial, interaksi
sosial, dan sociopathic behavior theory (tingkah laku sosiopatik).
Berdasarkan beberapa uraian diatas, fenomena sosial yang dapat

dijumpai sebagai illness dalam masyarakat merupakan bentuk pelanggaran
norma dan nilai sosial, serta adat istiadat yang berlaku dalam kehidupan
bermasyarakat. Hadirnya ilmu patologi sosial bermanfaat guna memperbaiki
jenis social illness yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat
menimbulkan masalah sosial dalam kehidupan bermanfaat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa patologi sosial merupakan ilmu tentang fenomena sosial
yang mempengaruhi keseimbangan individu maupun komunitas dengan
melanggar norma atau aturan yang berada di masyarakat.

2. Pengertian Masalah Sosial

Berbicara tentang patologi sosial memang tidak terlepas dengan masalah
sosial. Masalah sosial terjadi akibat disfungsi aturan yang berupa norma, nilai,
dan adat istiadat yang terjadi dalam berkehidupan di masyarakat. Secara
ontologi, masyarakat memiliki kondisi dimana realitas dan tatanannya
mengalami perubahan seiring bertambahnya waktu. Perubahan dalam
masyarakat yang terjadi berakibat pada nilai, kebudayaan, norma, etika, dan
simbol-simbol sosial. Terkadang perubahan yang terjadi secara mendadak dan
menimbulkan benturan-benturan yang berdampak pada pembangunan sosial.
Menurut Rubington & Weinberg (2010) masalah sosial merupakan sebuah
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kondisi dalam masyarakat yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang
terkandung dan dianut oleh masyarakat. Manusia sebagai makhluk sosial
memang tidak bisa terhindar akan interaksi antar individu dengan individu
atau dengan kelompok lain. Sebagaimana hal ini dapat menyebabkan beberapa
masalah yang terjadi akibat interaksi tersebut.

Secara harfiah, masalah sosial dari kata “masalah” dan “sosial”’, masalah
memiliki arti kondisi atau situasi terkait dengan tingkah laku yang tidak
diinginkan atau bertentangan dengan norma dan aturan yang ada dalam
berkehidupan masyarakat. Sementara kata sosial digunakan untuk
membedakan permasalahan yang terjadi di masyarakat (Tutesa, 2020).
Menurut perspektif Sosiologi, masalah sosial yang dimaksud tidak semua
masalah yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan suatu kelompok,
namun konteks sosial yang dimaksud adalah masalah yang berkaitan dengan
interaksi, interelasi, dan interdependensi atar anggota kelompok masyarakat.
Sehingga dapat dikatakan istilah sosial dalam masalah sosial berkaitan dengan
tingkah laku masyarakat. Masalah sosial didefinisikan untuk memahami hal-
hal yang berkaitan dengan studi sosial. Lauer (1973) memberikan
pendapatnya tentang masalah sosial sebagai berikut.

“A social problem is a problem which actually or potentially afects
large numbers of people in a common way so that it may best be solved
by some measure or measures applied to the problem as a whole rather
than by dealing with each individual as an isolated case, or which
requires concerted or organized human action.” (Lauer, 1973)

Masalah-masalah sosial perlu adanya pengkajian lebih lanjut dengan
tindakan sebagai solusi untuk mengatasinya. Pada umumnya, masalah sosial
dianggap sebagai kondisi yang dapat merugikan atau merusak kesejahteraan
masyarakat. Hal tersebut merupakan objektivitas yang didasarkan pada
karakteristik kondisi masalah sosial ketika mencapai ambang batas di
masyarakat. Pendekatan objektif memiliki beberapa keterbatasan dalam
mendefinisikan masalah sosial. Masalah sosial dapat berubah seiring
berkembangnya waktu, terkadang pada beberapa tahun lalu suatu kondisi
dianggap sebagai masalah sosial, namun seiring berjalannya waktu masalah
tersebut diterima dalam kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut menyebabkan
beberapa sosiolog memberikan definisi masalah sosial berdasarkan
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pendekatan subjektif. Best (2021, him. 5) ikut andil dalam mendefinisikan
masalah sosial dianggap sebagai suatu kondisi yang bermasalah apabila
individu percaya hal tersebut berbahaya, terlepas dari seberapa besar dampak
yang ditimbulkan dari bahaya tersebut. Menurut pandangan subjektif terkait
dengan masalah sosial didasarkan pada belief atau kepercayaan dan reaksi dari
sifat yang diukur. Perbedaan perspektif tersebut memperlihatkan bahwa
masalah sosial dapat mengganggu kehidupan dan terjadi karena proses sosial
di masyarakat. Proses sosial mengalami ketidaksesuaian dianggap oleh
Soekanto (2015) sebagai ikatan sosial yang mengalami cedera. Hal tersebut
dikerucutkan bahwa masalah sosial merupakan suatu ketidaksesuaian antara
unsur-unsur kebudayaan yang membahayakan integrasi kehidupan kelompok
sosial. Selain itu, masalah sosial dapat menghambat terpenuhinya kebutuhan
suatu kelompok.

Ketidaksesuaian yang terjadi dalam masyarakat menarik perhatian para
sosiolog, salah satunya Robert K. Merton (dalam Peters, 2002, him. 15) bahwa
ketidaksesuaian yang signifikan antara standar sosial dan kenyataan sosial.
Ketidaksesuaian yang terjadi menjadi ancaman yang berdampak bagi individu
maupun kelompok sosial, seperti halnya diungkapkan oleh Kornbulm &
Jullian (2012, hlm. 5) sebagai berikut:

“...when enough people in a society agree that condition exist that

threatents the quality of their lives and their most cherished values, and

they also agree that something should be done to remedy that condition,
sociologists say that the society has defined that condition as a social

bl

problem”.

Masalah sosial yang dianggap sebagai ancaman dipetakan oleh
Kornbulm & Jullian (2012, hlm. 28) menjadi beberapa kategori masalah sosial
yang terjadi di masyarakat, antara lain:

a. Problems of Health and Healthcare.

b. Alcohol and other Drugs.

c. Poverty Amid Affluence.

d. Gender and Sexuality.

e. The Changing family.

f.  Problems of Work and Economy.
g. Population and Immigration.
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=

War and Global Insecurity.

Problems of Mental Illness and Treatment.

Crime and Violence.

Racism, Prejudice, and Discrimination.

An Aging Society.
. Problems of Education.

Technology and The Environment.

Kategori tersebut dikembangkan menjadi macam-macam masalah sosial.
Adapun Soekanto (2005) mengidentifikasi karakteristik yang dimiliki oleh

pg:—r%":-“

masalah sosial, antara lain 1) Kondisi yang dirasakan oleh sekelompok
individu. Kondisi yang dimaksud adalah masalah sosial adalah sebuah
masalah yang dihadapi oleh khalayak umum yang membutuhkan perhatian
secara global. Hal ini berbeda dengan masalah pribadi yang hanya dirasakan
secara personal; 2) Kondisi yang dinilai tidak menyenangkan, seperti masalah-
masalah yang berdampak negatif bagi masyarakat. Contohnya adalah dampak
pandemi covid-19 yang menjadi masalah sosial bagi seluruh lapisan
masyarakat. Dampak yang diberikan tidak hanya dalam bidang kesehatan saja,
namun juga berdampak bagi bidang ekonomi, pertahanan, pendidikan, hingga
hukum; 3) Kondisi yang dapat menimbulkan perpecahan. Kondisi tersebut
terjadi apabila masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat menimbulkan
konflik. Konflik yang tidak segera diatasi dengan baik maka dapat
menimbulkan perpecahan bagi kelompok sosial; dan 4) Penyelesaian masalah
sosial dilakukan secara integratif dan kolektif. Berbeda dengan masalah
individu yang dapat diatasi oleh perorangan, masalah sosial dapat diselesaikan
dengan rekayasa sosial melalui aksi, perencanaan, dan kebijakan sosial yang
melibatkan beberapa pihak, antara lain pemerintah yang terkait hingga
masyarakat itu sendiri.

Burlian (2016, hlm. 16) mengidentifikasi masalah sosial menjadi tiga
macam, yaitu: 1) Masalah sosial yang berupa konflik dan kesenjangan, seperti
konflik antar kelompok, pelecehan seksual, dan kesenjangan sosial yang
termasuk dengan kemiskinand di dalamnya; 2) Perilaku menyimpang dari
hukum, seperti kenakalan remaja, penggunaan obat-obatan terlarang, dan
kekerasan dalam pergaulan; dan 3) Masalah sosial yang disebabkan karena
perkembangan manusia itu sendiri, seperti masalah keluarga, urbanisasi,
kesehatan secara global, dan usia lanjut. Berdasarkan hal tersebut, maka
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masalah sosial merupakan suatu kondisi yang disebabkan oleh
ketidaksesuaian nilai, norma, dan standar sosial yang berdampak dan
merugikan masyarakat, baik secara fisik maupun non fisik. Penyelesaian
masalah sosial perlu adanya kerja sama antara pihak-pihak yang terkait
dengan peninjauan lebih lanjut terkait dengan masalah sosial yang ada.
Seberapa buruk atau keparahan sosial yang terjadi dapat diukur dengan
perbandingan antara suatu hal yang dianggap ideal di masyarakat dan realitas
yang terjadi. Contoh masalah sosial yang menjadi sebuah patologis adalah
kemiskinan. Kemiskinan didefinisikan sebagai kondisi dimana seseorang
memiliki tingkat hidup yang kekurangan apabila dibandingkan dengan standar
kehidupan umum.

3. Sejarah Patologi Sosial

Berbicara tentang definisi patologi sosial dan masalah sosial dapat
membuka pemikiran kita bahwa patologi dan masalah sosial merupakan suatu
hal yang berbeda namun berkaitan satu sama lain. Perlu kita ketahui bahwa
patologi sosial tidak semerta-merta muncul dengan begitu saja. Munculnya
patologi sosial dilatar belakangi oleh perkembangan teknologi dan
industrialisasi yang begitu pesat. Akibat hal tersebut, terjadi perubahan-
perubahan sosial yang berdampak bagi lapisan masyarakat. Perubahan sosial
yang paling berdampak pada saat Revolusi Industri di Inggris pada abad ke-
18 dan kolonialisme yang menimbulkan “chaos” atau “kekacauan” dalam
kehidupan masyarakat sehingga lahir Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan
yang mempelajari setiap kehidupan masyarakat. Soekanto (2005)
menambahkan bahwa setelah itu ilmu-ilmu yang berkaitan dengan masyarakat
muncul berdasarkan objek yang dipelajari, seperti patologi sosial. Revolusi
industri memperlihatkan perkembangan ilmu alam yang semakit pesat, namun
disatu sisi ilmu sosial juga mengimbanginya dengan masalah yang
ditimbulkan adanya kemajuan dari ilmu alam. Burlian (2016) memberikan
contoh setelah revolusi industri ada berbagai macam mesin-mesin industri
yang menggunakan kemajuan teknologi. Hal tersebut menyebabkan
penggunaan tenaga kerja manusia semakin sedikit yang dapat menimbulkan
kenaikan tingkat pengangguran. Suatu kondisi tersebut bukan dampak dalam
lingkup kecil, namun juga memiliki dampak besar bagi berbagai bidang,
antara lain bidang ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan.
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Dampak-dampak yang terjadi menambah keberagaman masalah yang
dimasyarakat atau social problem. Sejarah mencatat bahwa suatu peristiwa
yang terjadi sebagai penyakit sosial yang terukur secara moralistis seperti
alkoholisme, kemiskinan, perjudian, dan kejahatan menjadi sebuah masalah
sosial yang kemudian didefinisikan oleh para sosiolog pada abad 19an hingga
20an sebagai objek dari ilmu patologi sosial (Kartono, 2005, hlm. 5).
Sementara menurut Sutherland (1945) proses patologi sosial dalam masa
revolusi industri terdiri menjadi beberapa fase, yaitu:

“First, the social scientist makes the appraisal of any social unit. Since

this involves or need enthical judgment. It is not correct to say, as has

been said, that social disorganization is social organization of which the
social scientist disapproves. Second, the criteria used by the social
scientist in appraising a social unit are the internal inconsistencies in
that unit, as a result of which common objectives are relatively lacking.

Third, these internal inconsistencies may be of two kinds, namely,

anomie, or lack of internal organization, and conflicting social

organizations within the unit. The emphasis has been on the latter, and

in that sense disorganization is differential group organization. When a

community is disorganized with reference to crime, for instance, one or

more groups within that community are organized for crime and one or
more groups within the community are organized against crime. Fourth,
the relativity of social pathology has been recognized throughout this
period but has become an essential part of the definition in the later part
of the period” (Sutherland, 1945).

Sementara Emile Durkheim, seorang sosiolog Prancis, mendeskripsikan
dasar-dasar dalam studi sosiologis modern tentang masyarakat yang berfokus
pada fakta, struktur, dan sistem sosial. Durkheim ikut serta dalam sumbang
silih dalam konsep dan dasar ilmu sosial ketika terjadi perubahan secara pesat
dalam revolusi industri dan kolonialisme. Durkheim memperkenalkan dua
analogi mekanik dan organik guna mencari keseimbangan dengan norma-
norma tingkah laku berdasarkan anomi yang terjadi dalam masyarakat. Anomi
yang diangkat oleh Durkheim sebagai bentuk kondisi patologis kerysakan
moral yang pada tatanan masyarakat (Ritzer, 2002). Sementara pada awal
abad ke 20, keseimbangan sosial atau fungsionalisme struktural mulai
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dikembangkan oleh Talcott Parsons di Amerika Serikat. Patologi mulai
dikaitkan dengan struktur sosial dalam keseimbangan dan status quo sebagai
hal yang tersirat dalam perubahan dan gangguan yang mengancam karena
adnaya masalah-masalah sosial yang dianggap penyakit di masyarakat.

Selanjutnya setelah abad ke 20, perilaku yang dianggap sebagai patologis
bagi masyarakat mulai dikaitkan dengan kategori sosial tertentu dan hubungan
baru antara populasi. Patologi menekankan pembelajaran budaya dan
pengalaman pribadi daripada biologi. Sementara atribut biologis
mempertahankan kekuatan penjelasan untuk perbedaan antara jenis kelamin
dan seksualitas (misalnya, homoseksualitas), patologi perilaku lebih terkait
dengan nilai-nilai, pilihan, dan keadaan psikologis yang tidak tepat. Masalah-
masalah lain seperti budaya kemiskinan sebagai jenis dari patologis pertama
kali diumumkan oleh Oscar Lewis yang menyalahkan orang miskin karena
melanggengkan kondisi mereka melalui nilai-nilai yang tidak pantas dan
struktur ego yang dianggap lemah. Seluruh rangkaian patologi sosial setelah
itu dianggap sebagai ilmu guna menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan ketergantungan pada kesejahteraan sosial akibat penyalahgunaan zat
dan kekerasan geng di dalam kota. Selain itu patologi sosial dalam
perkembangan zaman juga digunakan sebagai pisau analisis masalah sosial
terkait dengan pembelajaran nilai-nilai yang tidak pantas melalui pengasuhan
di bawah standar dalam rumah tangga orang tua tunggal atau masalah-masalah
sosial berdasarkan lingkungan.

LATIHAN SOAL

1. Patologi muncul karena evolusi dalam perubahan yang terjadi dalam
tatanan sosial di masyarakat akibat perkembangan teknologi dan industri
pada masa revolusi industri. Namun patologi sosial juga terjadi hingga
masa sekarang, seperti fenomena judi online yang kini marak di kalangan
mahasiswa hingga orang dewasa. Menurut pemikiran patologi sosial
digunakan untuk mengobati fenomena sosial yang dianggap sebagai
penyakit di ranah masyarakat sehingga perlu penanganan dan
pencegahan. Berdasarkan fenomena judi online yang marak terjadi di
masa kini, bagaimana proses penanganan dan pencegahan dengan
resosialisasi terhadap nilai dan aturan sosial berdasarkan patologi sosial?
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Pandemi covid-19 merupakan bencana nasional yang terjadi hampir di
seluruh bagian dunia. Menurut anda apakah fenomena tersebut
merupakan sebuah patologi sosial? Berikan analisis anda!

Patologi sosial dan masalah sosial merupakan suatu istilah yang berbeda.
Identifikasilah perbedaan antara patologi sosial dan masalah sosial! serta
berikan pendapat anda tentang keterkaitan kedua istilah tersebut!
Menurut anda bagaimana suatu perbuatan dapat dikatakan sebagai
patologi sosial? Berikan contohnya!

Bagaimana dampak apabila patologi sosial tidak segera ditangani?
Berikan analisis anda!
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narasumber dalam mensosialisasikan beasiswa-beasiswa, khususnya LPDP.
Ikut serta penulisan buku tentang proses menggapai cita-cita.
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Patologi Sosial adalah studi tentang penyimpangan dan
gangguan perilaku dalam masyarakat. Mata kuliah ini secara
khusus membahas penyebab, dampak, dan cara penanganan dari
berbagai bentuk perilaku yang dianggap menyimpang atau tidak
sesuai dengan norma sosial yang berlaku.Materi yang diajarkan
dalam mata kuliah ini mencakup teori-teori patologi sosial, seperti
teori perubahan sosial, teori interaksionalisme simbolik, teori
disorganisasi sosial, dan teori cultural lag. Selain itu, mahasiswa
juga akan mempelajari berbagai bentuk perilaku patologis, seperti
pelacuran, korupsi, perjudian, penyalahgunaan narkoba, dan
kenakalan remaja.

Dalam pembelajaran, mahasiswa akan diajak untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya patologi
sosial, baik dari segi individu maupun faktor-faktor sosial dan
lingkungan. Mereka juga akan belajar tentang upaya-upaya
pencegahan dan intervensi yang dapat dilakukan untuk mengatasi

masalah-masalah patologi sosial dalam masyarakat. Melalui mata
kuliah ini, diharapkan mahasiswa dapat memahami kompleksitas
masalah-masalah sosial yang ada, mengembangkan keterampilan
analisis, serta mempersiapkan diri untuk terlibat dalam upaya-
upaya penanggulangan dan penyelesaian masalah sosial di
masyarakat
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